BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Konstruksi berita calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 oleh Sinto TV
Kupang cenderung mendukung pasangan Prabowo Hatta. Hal ini dipengaruhi oleh
dukungan politik yang dianuti oleh pemilik MNC Group yang mana Sindo TV
Kupang juga merupakan anak perusahaannya. Konstruksi berita yang tidak
seimbang itu secara ril dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi orientasi politik, instruksi khusus, latar belakang
pengelola media dan tim liputan. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari sumber

informasi, ideologi eksternal dan teknologi yang digunakan.

B. SARAN

Penelitian ini berakhir dengan rekomendasi-rekomendasi. Rekomendasinya adalah

1. Media selalu menuntut institusi lain agar terbuka bagi public namun
sebaliknya jika masyarakat menuntut media untuk transparan media
cenderung paranoid. Ini yang dialami oleh peneliti ketika mengajukan
proposal di Sindo TV Kupang. Sarannya, semua haruslah terbuka seperti
tuntutannya sendiri bagi institusi lain termasuk Sindo TV Kupang.

2. Media memang tidak bisa netral dalam dunia yang penuh penyimpangan.
Keberpihakan media seharusnya diarahkan untuk melayani kebenaran. Semua
media seharusnya meyakini dan menghayati hal ini termasuk Sindo TV
Kupang.

3. Semua media bergantung pada modal namun tidak harus berada di ketiak
pemilik modal dan menjadi hamba pemiliknya. Pelayanan media seharusnya
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diarahkan bagi terwujudnya keberanara, kebaikan dan keadilan untuk semua
anggota masyarakat tanpa pandang bulu. Hal ini juga seyogyanya dihayati
oleh Sindo TV Kupang.
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